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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ketakutan menikah pada pria
lanjut usia di Desa Kanigoro, Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri yang dipengaruhi
oleh keterbatasan ekonomi serta berbagai faktor lainnya sehingga mereka memilih
menunda atau menghindari pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mendeskripsikan fenomena ketakutan menikah pada pria lanjut usia karena
ketidakmampuan finansial menurut perspektif Hukum Islam; dan (2) menganalisis
faktor-faktor yang menyebabkan ketakutan menikah pada pria lanjut usia di Desa
Kanigoro, Kecamatan Kras, Kabupaten Kediri.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap pria lanjut usia yang belum menikah, keluarga, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber dan
metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketakutan menikah pada pria lanjut
usia dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu ketidakmampuan finansial, kondisi
kesehatan yang menurun, kesiapan mental, tekanan sosial, meningkatnya standar
ekonomi masyarakat, serta pemahaman mengenai kewajiban nafkah dalam rumah
tangga. Faktor finansial menjadi penyebab utama karena para informan merasa
belum mampu memenuhi kebutuhan keluarga setelah menikah sehingga memilih
menunda bahkan menghindari pernikahan.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif
Hukum Islam, kesiapan ekonomi merupakan aspek penting dalam membangun
rumah tangga, tetapi bukan syarat sah pernikahan. Oleh karena itu, kesiapan
menikah tidak hanya ditentukan oleh kondisi ekonomi, tetapi juga oleh kesiapan
mental, moral, spiritual, tanggung jawab, ikhtiar, dan tawakal kepada Allah Swit.
dalam mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
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This research is motivated by the phenomenon of fear of marriage in
elderly men in Kanigoro Village, Kras District, Kediri Regency, which is influenced
by economic limitations and various other factors, causing them to choose to
postpone or avoid marriage. This study aims to: (1) describe the phenomenon of
fear of marriage in elderly men due to financial inability from an Islamic Law
perspective; and (2) analyze the factors that cause fear of marriage in elderly men
in Kanigoro Village, Kras District, Kediri Regency. Kediri.

This study employed a qualitative research method with a case study
approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation with unmarried elderly men, their families, religious leaders, and
community leaders. Data analysis was conducted through data reduction, data
presentation, and drawing conclusions with validity tests using source and method
triangulation.

The results showed that fear of marriage in elderly men was influenced by
several factors, namely financial inability, declining health, mental readiness, social
pressure, increasing community economic standards, and understanding of
household maintenance obligations. Financial factors were the primary cause, as
the informants felt unable to meet family needs after marriage, leading them to
postpone or even avoid marriage.

Based on the research results, it can be concluded that, from an Islamic
legal perspective, financial readiness is an important aspect in building a household,
but not a valid requirement for marriage. Therefore, readiness for marriage is
determined not only by economic conditions but also by mental, moral, and spiritual
readiness, responsibility, effort, and trust in Allah SWT in creating a family that is
sakinah, mawaddah, and rahmah.
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